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BAB 1

PENDAHULUAN \:\!"I E,:.'.l‘_\ ::‘-,:df‘)i 4

A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam memerintahkan umatnya untuk hidup berpasang-
pasangan bagi orang yang sudah mampu, baik mampu jasmani maupun

rohani, sebagaimana hadits nabi yang bebunyi sebagai berikut :

L')_m.:.i_,_)mﬂuhf:i MECJﬂﬂhsﬁlﬂ.’&‘&Uﬂmiuﬂ‘v‘w\}iﬂk

.91%J‘*-“Uuej*ﬂ-“€4-glﬂclniugel@}ccﬁﬂ
(L)

Artinya : “Hai para pemuda! Barang siapa yang sudah mampu untuk menikah
maka'ﬁikahlah, karena nikah itu manjaga penglihatan dan menjaga
kemaluan, dan barang siapa yang belum mampu atasnya maka
berpuasalah, karena sesungguhnya puasa itu bisa menjadi tameng.”
Kuatnya tali perkawinan merupakan dambaan bagi setiap suami

isteri, karena perkawinan bertujuan untuk selama-lamanya hingga ahir

hayatnya. Dengan perkawinan suami isteri bisa mewujudakan kehidupan
rumah tangga yang tenteram, damai, penuh kasih sayang dan dapat

memelihara anak-anak dengan baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang

berbunyi sebagai berikut :

1) 3 el 2 .
Al-Imam Muhammad bin Ismail Al-Amirul Ymani Shonangan, Subu! AL
Bulughul Maram, (Darul Fikr), 111, him. 211. gan, Subul Aksalam Sarah
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Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNYA ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isterimu dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikanNﬂ(A
diantara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
Itulah tujuan yang ingin dacapai oleh Undang-Undang Perkawinan

No : I tahun 1974 bahwa perkawinan adalah membentuk keluarga atau rumah

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®)
Perceraian dapat terjadi di Pengadilan Agama dengan berbagai

alasan, sebagai mana yang telah disebutkan dalam Kompilasi Hukum Islam

(KHI) dalam pasal 116 diantaranya adalah kasus murtad. Tidak sedikit orang

melakukan perceraian dengan alasan salah seorang diantara suami isteri ada

yang murtad atau keluar dari agama Islam, karena apabila didalam suatu
rumah tangga khususnya suami isteri tedapat dua agama yang berlainan maka
akan mengurangi kerukunan rumah tangga sehingga dapat menimbulkan

perceraian.

2 gr-Rum (30) : 21
3 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun1974, Pasal : 1
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Di Pengadilan Agama Purwokerto ada beberapa kasus perceraian
dengan alasan suami yang murtad atau isteri yang murtad. Hal ini dapat
terjadi karena suaminya atau isterinya masuk agama lain selain agama lslam,
diantaranya masuk agama Krnsten. Adapun yang menyebabkan memeluk
agama Kristen diantaranya karena faktor ekonomi, politik dan lain
sebagainya.

Dengan melihat keadaan keadaan yang demikian, agama Islam
memberikan keringanan kepada kedua belah fihak khususnya bagi suami
isteri untuk melakukan sesuatu perbuatan seperti memberikan talaq bagi
suami untuk menceraiakan isterinya, memberikan hak khulu’ bagi isteri untuk
minta cerai kepada suaminya dan memberikan hak fasakh kepada suami isteri
untuk mengetahui status ikatan perkawinan.'"? Atas dasar latar belakang
seperti diatas penyusun ingin mengadakan penelitian lebih lanjut yang akan
dituangkan dalam skripsi ini.

B. Perumusan Masalah
: Berangkat dari latar belakang masalah yang telah penyusun
kemukakan di atas maka pokok-p(;kok masalah yang hendak dijadikan
bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
|. Bagaimana dasar hukum murtad sebagai alasan percerefi%m.
2. Bagaimana proses penanganan kasus murtad sebagai alasan perceraian di
'Penéadilm Agama Purwokerto.

3. Apa akibat hukum dari perceraian yang disebabkan suami atau isteri

murtad.

# pr. R Wirjono Prodjodikoro. SH, Hukum Perkawinan Di Indonesi
Bandung. 1960) him. 132. onesia,Cct, IV (Jakarta - Sumur




C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana dasar hukum murtad sebagai alasan

perceraian.

b. Untuk mengetahui bagaimana proses penanganan kasus murtad
sebagai alasan perceraian di Pengadilan Agama Purwokerto.

¢c. Untuk mengetahui apa akibat hukum dari perceraiafn yang disebabkan
suami atau isteri murtad.

2. Kegunaan Penulisan

a. Untuk memberikan buah pikiran yang positif berupa penyelidikan
ilmiah tentang murtad sebagai salah satu alasan perceraian di
Pengadilan Agama Purwokerto.

b. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, Kkhususnya ilmu
pengetahuan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Hukum Islam membetulkan dan membolehkan perceraian kalau

perceraian jtu dapat membawa ke arah kebaikan, walaupun maksud dari

perkawinan adalah untuk membentuk keluarga atau rumah tangga yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Namun

kenyataannya kebahagiaan perkawinan tidak akan tercapai kalau dalam suatu

rumah tangga sudah tidak cocok lagi, sehingga kebahagiaan tidak dapat

diwujudkan, maka dari itulah timbul adanya perceraian.
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S Undang-Undong Perka

Secara umum dalam Undang Undang Perkawinan diatur mengenai

putusnya tali perkawinan disebabkan oleh tiga hal :
a. Kematian |

b. Perceraian

c. Atas putusan Pengadilan‘s)

Perceraian di Pengadilan Agama perlu adanya alasan-alasan yang
tepat. Alasan perceraian diperlukan karena ini sangat penting sekali dalam
proses pemeriksaan di Pengadilan Agama, agar lebih mudah pada jalannya
persidangan, sehingga hakim dalam memutuskan perceraian pada kedua belah
pihak diberlakukan sama dan ada perlindungan hukum secara khusus.

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam memutuskan
perceraian di Pengadilan Agama harus mempunyai alasan-alasan yang tepat
dan jelas, karena alasan perceraian merupakan suatu kaharusan yang ada pada
sidang pengadilan. Adapun alasan-alasan perceraian yang terdapat dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 116 adalah sebagai berikut :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan

lain sebagainya yang sulit disembuhkan.

b. Salah satu pihakmeninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut
tanpa izin pihak Jain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuan.

c. Salah satu pihak mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) tahun atau

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

e 2 e et

inan No. ) Tahun1974, Pasa) : |




d.Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan yang

membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.

f Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik talaq.

h.Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak

rukunan dalam rumah tangga.®

Disamping alasan-alasan perceraian yang ada di dalam sidang

pengadilan, perceraian harus dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama

khususnya bagi orang beragama Islam, hal ini terdapat di dalam pasal 65

Undang-UndangNo. 7 tahun 1989 yang berbunyi sebagai berikut :

Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah

Pengadilan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak.

Penyusun di sini tidak akan membahas secara keseluruhan

mengenai alasan-alasan perceraian seperti tersebut di atas, tetapi hanya

membahas murtad sebagai salah satau alasan perceraian di Pengadilan

Agama. Hal tersebut penyusun anggap perlu untuk diangkat ke permukaan,

karena sejauh pengetahuan penyusun bahwa murtad sebagai salah satu alasan

perceraian di Pengadilan Agama Purwokerto belum pemah dijadikan topik

dalam penulisan skripsi.

-
 spid. Pasal : 38

" Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Pasal :116




E.

Metodologi Penelitian

Adapun untuk memperoleh data-data penyusunan skripsi ini,

penyusun mengambil tempat yang dijadikan obyek penelitian yaitu

Pengadilan Agama Purwokerto sebagai tempat atau kasus, yang sesuai

dengan skripsi ini. Sedangkan teknis metode yang akan digunakan dalam

pengumpulan data dan untuk membuktikan kebenaran hipotesa yang akan

diajukan, maka penyusun mempergunakan metode atau cara sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data dengan meggunakan beberapa metode antara

lain:

a.

Kepustakaan (library reseach), yakni dengan terlebih dahulu
menelusuri beberapa buku yang perlu, serta peraturan perundang-
undangan  dan dokumen-dokumen yang sedikit banyak akan
membantu meguraikan masalah yang berhubungan dengan judul
skripsi ini. Selanjutya diadakan penelitian lapangan untuk melihat
lebih dekat dalam praktek.

Wawancara, yakni mengajukan pertanyaan secara langsung pada
responden, atau tanya jawab dengan para hakim, panitera serta
anggota yang dianggap perlu.

Observasi, yaki mengadakan pengamatan secara langsung pada obyek

penelitian yaitu Pengadilan Agama Purwokerto yang berhubungan

dengan skripsi ini.



2. Analisa Data

a. Deduktif adalah mengambil data atau pendapat yang bersifat umum
kemudian diterangkan kepada keadaan yang bersifat khusus untuk
memperoleh suatu kesimpulan.

b. Induktif adalah mengambil keputusan data-data yag bersifat khusus
untuk memperoleh suatu kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komperatif adalah menjabarkan dan memaparkan beberapa pendapat
yag berbeda-beda lalu membandingkannya untuk mendapatkan yang
lebih kuat argumentasinya dan mempunyai validitas untuk mencapai
kemungkinan dalam mengkompromikannya.‘”’

3. Pendekatan
Sesuai dengan materi bahasan skripsi ini maka pembahasannya
menggunakan pendekatan sosiologis teksual.

a. Pendekatan Normatif adalah pendekatan yang menuju dan mengarah

pada persoalan bolch tidaknya scsuatu yang syariat Islam.

b. Pendekatan Sosiologis adalah pendekatan yang sejalan  dengan
kemaslahatan

c. Pendekatan tckstual adalah pendekatan yang berdasarkan pada teks-

teks Al-Quran dan sunnah Rosul serta kitab-kitab hasil para ulama

untuk pembenaran terhadap norma persoalan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memudahkan penyusun dan sistematis, maka penyusun

merencanakan sistematika pembahasan yang akan diawali dengan :

e

» prof Dr. W
(Bandung Tars

inarno Surakhmad, M.Sc. Pengantar Pencelitian Hmiah Dasar Methode Teknik
ito. 1990), him. 143 ,




Bab Pertama : Pendahuluan yang berisikan : Latar belakang masalah

Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima

perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

: Tinjauan umum tentang murtad sebagai salah satu alasan

perceraian yang meliputi : Pengertian murtad dan dasar
hukumnya, faktor-faktor yang menjadikan orang murtad dan

macam-macam kedudukan hukum murtad

: Membahas tentang gambaran umum Pengadilan Agama

Purwokerto, yang terdiri dari tiga sub yaitu : Sekilas berdiri
dan perkembangan Pengadilan Agama Purwokerto, langkah-
langkah penyelesaian dalam menangani kasus murtad,
beberapa data penanganan kasus murtad.

: Analisa murtad sebagai salah satu alasan perceraian yang
meliputi : Analisa dari dasar hukum murtad sebagai alasan
perceraian, analisa dari segi pelaksanaan perceraian, analisa
dari segi akibat perceraian karena karena murtad di

Pengadilan Agama Purwokerto.

- Penutup meliputi : Kesimpulan dan Saran-saran



BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG MURTAD SEBAGAI

SALAH SATU ALASAN PERCERAIJIAN

A. Pengertian Murtad Dan Dasar Hukumnya

) Ahmad Warson Muna
[Imiah Keagamaan Pon
D Abdul Qadir Audah, Ar-Tasy

% Muhammad bin
wa Auladuh, 1

Pengertian Murad
Secara bahasa kata “murtad” ( 4 ) berasal dari kata “irtadda”
- ‘ 4 s
( %)) yang berarti raja’a ( & ). Dalam bahasa Indonesia murtad b
erarti

‘IS(

adalah orang yang kembali pada perbuatan semula
Dari segi istilah hukum Islam, para ulama mengemukak
URaKan

pendapatnya yang berbeda-beda tentang pengertian murtad (riddah). Abd
: ul

Qodir Audah  berpendapat bahwa murtad  disebut idd
’ ar-riddah

( 32,0 ) yang dari segi bahasa sama dengan ar-ruju’ ( gs2J). Sedangk
. Sedangkan

dari segi istilah adalah

] adad [ 2l e ¢ g )

2)

Artinya : Kembali dari Islam/memutuskan Islam

e . . . .
Syaﬁéﬂm memberikan pengertian murtad sebagai berikut :

%
)ﬂ‘u-ﬂem‘!ld}c&ﬁ)j;

(3

wir. Kamus Arab Indonesia, (Yo .
’ ) gyakarta :
e Pesantren Al-Munawir), 1984. him. 5’3 . Unit Pengadaan Buku-Buku
ri’ Al-Jinai Al-Islami, (Kairo : Dar Al-Ghurotah {56

» 1964). 11, hlm

Ali bin Muhammad asy-Syauhani, Fathu Al- :
949), hlm. 218 Qadir, (Mesir : Mustafa Al-Babi

10

T inaba lat
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Artinya : Kembali dari Islam menuju kafir

Sedangkan Sayyid Sabiq memberikan pengertian murtad denga
n:

4 Y1 A > . :
te;l‘ l.-u\l.‘ jnuw Ao ey .ée)kl‘ el pa sl
S e Wl il el s Ui Ly gl iy i

0 sl gmo S 30 by oS
Artinya : Riddah adalah kembali ke jalan yang datang sebelumnya, dan
riddah itu seperti kembali tetapi riddah khusus kepada kafir
Yang dimaksud dengan riddah disini adalah kembalinya orang;,
muslim yan berakal dan baligh dari Islam kepada kafir dengan
usahanya tanpa adanya paksaan dari siapapun
Penda‘pat Abdul Qodir Audah diatas terdapat satu unsur murtad
yaitu “kembali dari Islam atau memutuskan Islam*, artinya tidak beragama
[slam lagi. Adapun pendapat Asy-syaukani, terdapat dua unsur dalam |
pengertian murtad yaitu “berpaling dari Islam dan menuju kafir”

Sedangkan pendapat Sayyid Sabiq dalam murtad terdapat u
nsur-

unsur sebagai berikut :

. Berpaling dari Islam

- Berakal

- Baligh
. Menuju Kafir

Atas kemauan sendiri tanpa paksaan dari seseorang

Figh As-Sunnah, (Bairut : Dar Al-Fikr, 1983), II, him. 381

Y As-Sayyid Sabid,




Yang dimaksud menuju kafir disini adalah kafir terhadap lslam
atau mengingakari agama Islam, bukan kafir terhadap adanya Tuhan.
Hanya saja cara beribadahnya lain dan lain pula dalam mensifati Tuhan.
Boleh jadi pelaku riddah atau murtad tersebut tidak katir terhadap Tuhan,
tetapi kafir terhadap cara beribadahnya dalam Islam, seperti benci terhadap

puasa. Sebab bagi mereka (orang kafir) dengan puasa menyebabkan energi
gt
fisik dan volume kerja menjadi berkurang, sehingga memerosotkan

peraturan ekonomi. Oleh karena itu, meskipun mengakui adanya Tuha
n,

tetapi tidak beragama Islam berarti kafir. Maka hal tersebut termasuk

kategori murtad atau riddah apabila seseorang berpindah dari agama Isla
m

ke agama selain Islam.

Kata “murtad” lebih dikenal oleh kebanyakan orang atau

masyarakat awam Indonesia yang dalam istilah hukum [slam dikenal
ena

dengan riddah. Pengertian murtad seperti ini sejalan dengan apa yang

dikemukakan WIS Poerwadarminta dalam kamus umum bahasa Indonesi
ia.

Poerwadarminta mengartikan murtad dengan tidak setia kepada agamany
a’

. (5} N
membuang 1man. ) Sedangkan dalam ensiklopedi nasional Indonesia

disebutkan bahwa riddah adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang

pemeluk Islam yang pindah menganut agama lain dan orang yang

ukan riddah itu dikatakan murtad.®

melak

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan tentang pengerti
1an

murtad yaitu orang yang keluar dari agama Islam yaing telah dianutn
ya

y 7WJ‘S éoéf;;;ati’;:rmin!o, Kamus Umim Buahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,1982), h)
. staka, 1982), hlm.
6064 g .
6 Ensiklopedi Naional Indonesia. Jilid XTV. (Jakarta : PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), him 220
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semula,yang berakal dan baligh untuk memeluk agama lain atau tidak

beragama sama sekali.
2. Dasar Hukum Murtad

Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan terdahulu tentang
pembahasan arti murtad dari segi etimologi, bahwa orang yang murtad
bukanlah orang yang keluar dari agama kafir (selain Islam) kepada agama

kafir lainnya. Tetapi yang disebut murtad dan yang akan penyusun bahas
dalam skripsi ini adalah orang Islam yang keluar dari agama Islam lalu

memeluk agama lain. Toleransi Allah terhadap pemeluk agama lain selain

Islam dijelaskan dalam firmanNYa sebagai berikut :

UYRY I STRRAN

m
artinya : Untukmu agamamu dan untukkulah agamaku

Agama Islam tidak memaksa mereka untuk mengikuti dan

memeluk agama Islam, walaupun sudah jelas bahwa Islam-lah agama yang

paling khaq dan diridhoi oleh Allah. Dan Allah telah menjelaskan tidak

ada paksaan untuk memeluk agama Islam, sebagaimana firman Allah Swt :

AN e 2l A o 8 Gl el 1Y
8)

Artinya : Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islamsesungguhnya

telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang salah.

" Al-Kafirun (109) : 6

9 4l-Bagarah 2)

256




" Abdullah A
Mantik, 1994). him
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Murtad merupakan faktor perusak kehormatan manusia, karakt
maupun eksistensinya. Sejak dahulu orang-orang murtad tela; tea )
sebagai man usia-manusia yang meresahkan kaum yang beragama ]s]a:atat

Di zaman Rasulullah SAW, murtad itu ada yang terjadi sec.ar
perorangan maupun secara kelompok. Murtad perorangan ini bisa ter; ;
karena seseorang mendapat cobaan atas harta, wanita, pangkat U:a i
kedudukan. Hal ini seperti yang dilakukan oleh Al-Haris bin Q 'n
Abdullah bin Abi Sarj. Sedangkan maksud murtad secara kelompok adal(::l

Murtad ini lebih besar bahayanya terhadap keselamatan masyarakat Isl
akat [slam.

Sudah dapat dibayangkan bahwa gerakan mereka sangat licik. M
1k. Mereka

untuk berusaha mengeluarkan umat Islam darni
ari agamanya dan menj
jauhkan

umat Islam dari ajaran-ajarannya, bahkan berusaha menghilanghk
ngnkan

pengaruh Islam terhadap umat Islam secara keseluruhan. Hal
. seperti ini

pemah dilakukan oleh sekelompok orang yang menamakan diri
irinya Al-

ang mengakui Nabi), yang dipimpin oleh Al-Aswad bi
in

Mutanabi (¥
Unsi."”

Di zaman Abu Bakar As-Siddiq (11-13 H/632-634 M), banyak
sekali orang-orang yang keluar dari agama Islam atau murtad. Murtadnya

mereka pada waktu jtu dikarenakan pada waktu Nabi
abi Muhammad S
aw

wafat, agama Islam belum meresap di dalam hati
’ ti sanubari
penduduk

Jazirah Arab, sehingga orang-orang yang masih le :
mah mann

terang-terangan memperlihatkanketidak patuhannya kepada ag I
ama Islam.

ar-Riddah an 4l-Islam, alih bahasa Sali
’ alim Wahid, (Solo : C
: : CV. Pustaka

hmad Qadirl,
60)
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Mereka berbuat begitu dimana saja mereka ada kesempatan, seperti

dilakukan oleh orang-orang munafik pada perang Tabuk."”

Di dalam Al-Quran sendiri Allah menjelaskan bagaimana sifat
bangsa Arab, penduduk padang pasir tentang keadaan iman mereka

sebagai mana firman Allah Swt:

Jay Uy o Lialul 15108 0835 ¢ 1 55 ol 8 ¢ Ll e ) s
S8 G ol

(1)

Artinya : Orang-orang badui itu berkata : Kami telah beriman katakanlah

pada mereka “kamu telah beriman, tetapi katakanlah kepada

mereka kami telah beriman” karena iman itu belum masuk ke

dalam hati.

Bagi orang-orang yang murtad, di akhirat nanti sama saja

tempatnya dengan orang-orang Kafir lainnya yaitu di dalam neraka

tempatnya.

Hal ini disebutkan dalam firman Allah Swt sebagai berikut :

33-3?3_)55“N‘A_"?_’L:ngj‘ogﬂluu‘oﬁ.’é}‘ﬁJOﬁj B :Pﬁ
O35 S Lay Calaell )48 438 Silay)

(12)

Sejarah dan Kebudayaan Islam, alih bahasa H. Muchtar Yahya, Cet. VI (Jakarta :

10) 1
A. Syalabi, <na, 1990), Indonesia, him- 228

Pustaka Al-Hu
) 47 Hujarat (49) : 14
1) 4[Imran (3): 10
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Artinya : Pada hari yang diwaktu itu ada muka yang menjadi putih berseri
dan ada pula muka yang menjadi hitam muram (kepada mereka
dikatakan) : Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman. Karéna

itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.

Dalam ayat lain disebutkan :

Liall 3 pellaet culas il ¢ HS 985 Cray i G S X5 (gag

13)

Artinya : Barang siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalnya
di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka

mereka kekal di dalamnya.

Dan firman Allah :
o] Jgue Olapd siag)) agd Oad Le amy (e pa sl e 53,1 ol o

L

(14)

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah

menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) memanjangkan

angan-angan mereka.

1 4/-Baqarah (2) 217
14) Muhammad 47): 25
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Ayat tersebut tidak menyebutkan sanksi duniawi dengan tegas

terhadap para pelaku murtad. Ayat di atas menerangkan bahwa, para
pelaku murtad akan merugi. Semua amal perbuatan yang baik yang pernah
‘ rna
dilakukan selama hidup di dunia tidak akan diberi pahala oleh Allah S
ah Swi,

baik perbuatan itu dilakukan pada saat sebelum atau sesudah ia murtad
r .

Mereka akan dimasukkan ke dalam neraka yang kekal di dalamnya. Di
. Di

dalam hadistpun dinyatakan bahwa pelaku murtad diancam d
engan

hukuaman mati. Rosulullah Saw bersabda :

o_,m\éct'u.) RO |
(‘5) 2 d.u‘A

Artinya : Barang siapa yang menukar agamanya (murtad) bunuhlah dia

Dari ayat di atas dapat dipahami dua macam bentuk murtad, yaitu :

a. Orang yang semata-mata keluar dari agama Islam, orang yang murtad

seperti ini ada yang dilakukan dengan :

1. Perkataan ( ds®)

Murtad karena perkataan terjadi dengan mengucapkan secara sad
ar

dan sengaja, kata-kata yang secara denotatif menunjukkan k
e

kekafiran dan tidak menjadi murtad selama imannnya kepada Is!
am

masih tetap ada, seperti mencaci maki dan mengingkari kenabia
n

Muhammad Saw.

-Asqalani, Fath Al-Bari bi Syarh Al-Bukhari, Bab Hukum A
) um Al-

19 Ahmad bin Ali bin Hajar Al
b bt As- Sulafiah. 10, XIL, hlm. 267. Hadits No. 6922 Hadits dar ton
an u

Murtad, (tp- A
Abbas.
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2. Perbuatan ( Jx)

Murtad karena perbuatan terjadi dengan mengerjakan sesuatu yang
jelas keharamannya di dalam hukum Islam dan telah diketahui oleh
pelakunya, namun tetap dilakukan dengan anggapan bahwa
perbuatan tersebut boleh dilakukan. Perbuatan trsebut dilakukan

secara sengaja, baik untuk maksud mempermudah atau untuk

menghina agama Islam, atau karena keras kepala semata, seperti
menyembah berhala. Ini dapat terjadi karena enggan mengerjakan

sesuatu yang telah jelas diperintahkan di dalam hukum Islam serta

menolak nash yang mewajibkannya. Orang ini dianggap murtad
kalau perbuatan atau kewajiban-kewajiban tersebut yang menurut

kebiasaan seharusnya telah diketahui , dan ditolaknya atas dasar

ketidak percayaan.

3. Keyakinan ( &%)

Murtad karena keyakinan terjadi dengan mayakini kepercayaan
yang bertentangan dengan aqidah Islam. Murtad karena keyakinan

baru mempunyai akibat hukum apabila dinyatakan dengan kata-

kata atau ditunjukkan melalui sikap seperti, tidak percaya Al-

Qur’an bahkan menganggap bukan wahyu.!'®

——
. - : Departemen Agama Republik Indonesia Dirckto

' — , a, (Jakarta Republik Indonesia Dirckt

10 Ensiklopedia Is am d “;: |embagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Saral:;

| Pembin -
;gg:zan Tinggi /IAIN, 1992), hlm, 800-901
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b. Orang murtad, di ing i
. , disamping ia keluar dari a
gama Islam, juga m
enentang
kaum imi i
muslimin, menimbulkan permusuhan, ingin melemahkan ata
u
menghancurkan Islam dan kaum musliminn dan sebagainya |

Di dalam menyusun skripsi ini, penyusun memakai murtad dal
am

arti yang khusus. Maksudnya adalah setiap orang yang keluar dari aga
ma
Islam. Apakah orang itu sejak lahir sudah menganut agama Islam, ataukal
, ataukah

sebelumnya ia menganut agama lain kemudian ia pindah ke agama Isl
slam,

kemudian keluar lagi dari agama Islam. Karena pembahasan tent
nteng

murtad ini berhubungan juga dengan perkara di Pengadilan Aga
ma

Purwokerto, maka yang penyusun tekankan dalam skripsi ini yaitu murtad
a

yang dilakukan secara resmi dengan alat-alat bukti yang d
5 dapat

menimbulkan kepastian hukum. Hal ini sesuai dengan surat Mahkamal
amah

Islam Tinggi tanggal 7 Januari Nomor A/6/9 yang menyatakan bah
wa

d harus dilakukan dihadapan Pengadilan Agama.®”

murtal

B. Akibat Hukum Murtad

Agama Islam adalah agama yang sempurna dan merupakan agama

yang sesuai dengan segala zaman. Islam didasarkan atas ratio dan logika, d
. , dan

Islam juga berdiri di atas dalil-dalil dan bukti-bukti kebenaran, Tidak ada
aqidah dan ajaran Islam yang bertentangan dengan fitrah manusia. Orang
yang beragama Islam tentu akan tahu hakekat dan kualitas Islam dan orang
tersebut dapat merasakan pula manisnya agama Islam. Dengan demikian

bila seseorang keluar dari a

maka ap2
dari kebenaran dan menuju pada kesesatan, mengingkari bukti-bukti dan

gama Islam, maka orang tersebut keluar

isasi dan Jurisprodensi Peradilan Agama di Indonesia (t.t : tnp), him. 115
oL . m.

1 Noto Susanto, Of

gan




dalil-dalil yang benar, meny impang dari ratio yang sehat dan fitrah yang

lurus.

Oleh karena itu, orang yang keluar dari agama Islam termasuk

penghianat terhadap peraturan-peraturan Islam dan tidak ada hukuman bagi
agl

penghianat kecuali hukuman yag telah ditentukan oleh Undang-Unda
- ng

Konstitusional. Baik dalam negara komunis maupun di negara Kapitali
is

apabila ada yag mengingkari Undang-Undag Konstitusional negaranya
tentulah ia dituduh sebagi penghianat negara, dan begitu juga dalam Isla
m,

apabila ada seseorang keluar dari agama Islam, maka ia dikatakan sebagai
agat

orang yang murtad/riddah.
Murtad atau riddah merupakan suatu perbuatan yang terlarang

maka dengan demikian hukum murtad atau riddah adalah haram. Dalil bahw
. a

murtad atau riddah itu terlarang yaitu adanya ancaman hukuman bagi siap
. a

saja yang melakukannya. Hukuman bagi para pelaku riddah/murtad tersebut

adalah sebagai berikut

a. Di akhirat akan mendapat siksa neraka serta kekal di dalamnya, karena
telah dihapus amal baiknya di dunia sebagai akibat dari murtadnya, seolah-
olah ia tidak dapat perbuat baik sama sekali. Hal ini sesuai dengan firman

Allah Swt yang berbunyi sebagi berikut :

ua(.@.luo‘ub'-’u{ﬁ ¢ S 989 iy Al o aSie Xy (hagg |

UJJL“"L&"‘S oo )L'\.“ Glaaal éM, ¢ 3AY 5 Lsal

(18)

18) 41.Baqarah (2) - 217




!
!
!
|
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r4

Artinya : Barang siapa yang murtad d antara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran maka mereka itulah yang sia-sia amalnya

di dunia dan akhirat, dan mereka menjadi ahli neraka yang kekal

di dalamnya.

b. Mendapatkan kemurkaan atau kemarahan dari Allah dan mendapat

siksaan yan pedih, sesuai dengan firman Alllah Swt sebagai berikut :

e oS)s eVl Qiedae 4l g 0 5S) e W) 4Ll any (e iy IS (0

a9

Artinya : Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (dia

mendapat murka Allah) kecuali orang yag dipaksa kafir padahal
hatinya tetap tenang dalam beriman (tidak berdosa) akan tetapi

orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka

kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.

c. Orang murtad akan dimusnahkan dari muka bumi dan akan diganti

dengan kaum lain yang mencintai Allah dan dicintai pula oleh Allah,

sesuai dengan firman Allah Swt sebagai berikut :

. ‘?ﬂmu;‘gq,mmmeﬂuﬁxmw ol Ly

40 g1 9

(20)

19) gp-Nahl (16) 106
w) 44 Maidah (5) 54
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu yang
murtad dari agamanya maka kelak Allah akan mendatangkan

suatu kaum yang Allah mencinati mereka dan merekapun

mencintaiNYA.

d.Mendapat laknat dari Allah, dari para malaikat dan dari manusia

seluruhnya yang beriman kepada Allah di dunia, hal ini sesuai dengan

firman Allah Swt:

gr :=.‘ u»\_ﬂ‘} :&S:\Ln“_,dh‘ a.’:a.‘?ﬁlb 8]} PA‘J.; L‘ﬂﬂ)‘

e2))

Artinya : Mereka itu balasannya jalah bahwasannya laknat Allah

ditimpakan kepada mereka, demikian pula laknat para malaikat

dan' manusia seluruhya.

pada ayat-ayat di atas Allah tidak menerangkan hukuman bagi
yang murtad secard terperinci selama di dunia. Allah hanya memberikan
gambaran hukuman di akhirat, sedangkan hukuman di dunia Allah hanya

ikan isyarat bahwa orang murtad mendapatkan hukuman. Di

member
antara isyarat-isyafat tersebut adalah seperti firman Allah Swt sebagai
berikut :
5,15 Wil (b agllee] o il s
(22)
_’__”/—

7
217

W i fmron 3): 8
) 44 Baqarah (2)
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rtinya : Maka me i
reka itulah yang sia-sia amalnya di dunia dan d
an di akhirat.

. .

. .
1]

dunia dan di i i {
i akhirat dicabut seperti tidak punya amal Ay t l
. at tersebut di atas ‘
namun i idi
dalam hadist Nabi disebutkan deﬂgan kOnglit huk
uman murtad

tersebut aitu i i agai beriku
y hukuman mati. Hadist tersebut antara lain seb
g i berikut :

o 51388 41y Ju e

23

Artinya : Barang siapa menukar
agamanya (murtad) mak
a bunuhlah.

Di hadist yang lain berbunyi sebagai berikut :

(24 . =l
) |j._:)m\.34_'\:|g)_\';o_‘

Artinya : Barang siapa yang berubah agamanya (murtad) mak:
aka penggallah

mereka batang lehernya.

Ayat-ayat dan hadist-hadist ter
sebut di atas m i
enunjukkan bah
wa

orang yang keluar dari agama Islam adalah dilarang, dicel
) a serta dikenai
ai

hukuman. Namun apabila orang murtad itu mau bertaub
aubat sebal
um

dilaksanakan hukuman had, maka ia akan mendapatkan am
punan dan tid
. . . M H ak
jadi dikenal hukuman mati seperti yang diancamkan kepad
adanya, sebagai
ang berbunyi : e

mana firman Allah Swty

AI-Asqalani, Fath Al Bari fi Sa
- iyarah Al-Bukhari
i, hlm. 267

23) Ahmad bin
2 Abi Abdillah Muhamma
Malik, Kitab Aq(liyuh, (Mesir : Musta

«Ali bin Hajar
a d bin Abd Al-Bagi Tonu Yusuf
i ! Y Az-Zargani
fa Al-Baqi Ath-Thalabi wa Aﬁ?;?l;x}ﬁa’i‘;’:i;’ uwatta Imam
bl .
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mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah
Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.
Meskipun orang yang berbuat mendapatkan ampunan dan terh
n terhindar

a

sekali, tetapi ia dapat dikenai hukuman ta’zi
ir sebagai

pendidikan/pengajaran khususnya bagi dirinya dan masyarakat
umumnya.

Ta’zir adalah hukuman yang tidak ditentukan kadarnya oleh
eh syari,

tetapi  ukurannya diserahkan ke
pada penguasa n
egara dengan

pertimbangari situasi dan kondisi perbuata aku
n pelakunya, den
, ) ean tujuan

mendidik agar tidak terjadi pelanggaran atau ke
rusakan dalam mas
yarakat.

pelaksanaan hukurail pidana tersebut bisa dilak
sanakan, jika
s perbuatan

tersebut (murtad) dilakukan di dalam ne
gara Islam yan
g betul-betul
kum Islam. Indonesia adalah negara y
ang

konsekuen menjalankan hu

perdasarkan Pancasila yang mengakui dan melindungi lima m
acam agama

[slam Katolik, Kristen Budha dan Hi
, ) indu untuk hid
up dan

yaitu :
berkembang- Maka Indonesia mengutamakan t i

oleransi antar '

agama dan

kerukunan umat beragama serta menjunjung tinggi
ggi persatuan da
n kesatuan

bangsa.

S

): 89

) 45i Imran (3




Denban d iki i i

dengan hukum i
an pidana, karena bertentangan dengan U d
ndang-Undang

Dasar 1945 yan
yang menganut faham kebebasan bagi setiap
penduduk untuk

memeluk suatu a
gama dan melaksanakan ibadah sesu id
ai dengan a
gama

Van d. ini i -
g

U Y
ndang Dasar 1945 yang berbunyi sebagai berikut

1
) Negara pberdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha E
aha Esa.

2) Negara menjami
jamin kemerdekaan tiap-ti
p-tiap penduduk
untuk memeluk

agamanya masing- i
ya masing-masing dan untuk beribadah menurut
agama dan

kepercayaannya itn.®%

Dan j
menjatuhkan hukuman bunuh kepada setiap
orang murtad

bertentangan dengan firman Allah Swt:

@

Artinya : Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Isl
slam.
Dan juga pertentangan dengan cita-cita agama Islam
yang membaw

| a

keamanan dan kesejahteraan kepada semua manusia sebagi
agi mana firm
an

Allah Swt:

m)y‘&ﬂ.\hﬂJ‘uJ

(28)

pasar 1945, Pasal 29

::’ Undang-Undang as
) gl-Bagarah 2) 256
107

) 41.Anbiya (21)
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A M R N
rtinva : Tidaklah aku utus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahr
rahmat

bagi seluruh alam.

| Riddah vang dihukum bunuh, hanya riddah/murtad yang b

| membuat
perlawanan dan pertentangan dan kekacauan terhadap pemerintah Isl

slam

dan Undang-Undangnya sesudah tadinya memeluk dan patuh pada huk
a hukum

jika seseorang keluar dari agama Islam dan tidak mengadak
akan

|
. Islam, maka
i pertentangan  dan kekacauan tidak
lah dijatuhi hul
} ha hukuman apa saja

kepadanya. Hanya bila perbuatan murtad tersebut diketahui kelompok
mpo

| agamanya yang semula, maka pelaku murtad akan mendapat kritik d
1K dan
perlakuan sinis darinya.

C. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Seseorang Murtad

Masalah kepercayaan adalah masalah penting yang d
apat

jkan bidang kehidupan manusia sepanjang hidupnya di duni
unia.

mengendal
ri adalah merupakan segi teoritis yang dituntut perta
ma-

Kepercayaan jtu sendi
tama dan terdahulu dari segala sesuatu untuk dipercaya dengan suatu
keimanan yans tidak boleh dicampuri oleh sakwasangka dan juga tidak
eh keragu-raguan. H

ulaan Kerasulannya hingga akhir periode Makkah

dipengaruhi ol al ini dapat kita pahami dari da’wah

ah Saw pada perm

Rosulull
mberikan da’wahnya Nabi selalu menekankan keiman
an

dimana dalam me€

matnya. 29 Timbulnya sa

kwasangka dan keragu-raguan dalam diri

kepada U
pat menimbulkan murtad pada orang

seseorang mengenai kepercayaannya da

tersebut.

Al-Islam Aqidah we Syariah, alih bahasa H. . .
altut, S ang, 1969), 1 him22 Bustami A. Gani dan B

e

) Gyaih Mahmud Sy
- Bulan

Hamdani,

(Jakarta -
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. . . ] ‘S . .

amati, terdapa 1
p t suatu perbedaan snkap umat Islam dalam menghad
gha apl orang

yang murtad antara zaman dahulu dan zaman sekarang. U
. Umat Islam dahul
u

dalam m i
enghadapi kaum yang murtad bersikap tegas, bahka
dengan peperangan, semuanya itu dilakukan pengaruh merek ya
ereka yang san
gat

membahayakan kaum muslimin. Hal ini
. ini dapat kita ke ;
tahui pada m
asa

khalifah Abu Bakar Asas-Siddi
q pada waktu perang Tabu
g Tabuk antara
orang

Islam melawan orang-oran 1
g kafir. Akan tetapi
pi sekarang ini tida
k pernah

terjadi lagi hal serupa dalam men h i
ghadapi kaum yan
g membangkan .
£ seperti

tersebut di atas.

Dalam hal ini Abdullah Ahmad Al-Qadiri
-Qadiri men
yatakan bahwa

perbedaan sikap tersebut disebabkan oleh seman
gat umat Islam -
yang lemah

fisabilillah. Kemudian Al-Qadiri men
yatakan bahwa se
olah-olah

dalam jihad
mat Islam sekarang beku dan semangat m

ereka pun (um

at Islam)

(30 gementard itu, pada saat lemahn
' ’ ya semangat umat 1
slam sekar
ang

pudar
ka orang-orang non muslim
mem;
anfaatkan kesempatan ini

dalam berjihad, M2
kegiatan mMe
slimin. Kegiatan-kegiatn mereka seolah-olah tid

- tidak

- g i uan i i

an tujuan yang sangat jauh atas kegi
giatan-kegiat :
an sosial

berhubungan deng
lakukan. Kegiatan mereka antara lain di
dilakukan m i
elalui

—Rfdela/z (1.t tn.ph hlm, 63

Ahm ad ‘\1 Q

adm 4l

RIS




endidik wi i
p tkan, perka inan, media cetak/media massa, (kebuday.
> aan, teknologi

d : .
an senjata) dan yayasan dan kegiatan sosial lainnya.®"

1. Pendidikan

M iri i
enurut Max Heirich sebagaimana dikutip oleh Hafi A
1 Anshari

mengatakan :

Pendidikan memainkan i
peranan penting atas t
erbentuknya disposisi
isposisi

religius. Kenyataan menunjukk
an bahwa setia i
p organisasi ke
agamaan

tentu memiliki lembaga pendidikan sebagai
gai sarana pembinaan k
ader dan

ahli-ahli agama seperti pondok pesantren
) , madrasah-madrasah
, sekolah-

dan zending, dan lain sebagainya.®”

sekolah misi
Di dalam pendidikan terutama pendidikan agama yang menyangk
manusia seutuhny2, seorang pendidik (guru) tidak hanya membekali agn::
didiknya dengan pengetahuan agama atau mengembangkan intelektualit
anak saja dan tidak pula mengisi dan menguburkan perasaan agama sa;s

ndidikan tersebut menyangkut keseluruhan diri pribadi anak
nak,

akan tetapi pé

ari jatihan-latihan (amaliah) sehari-hari yang sesuai dengan aj
ajaran

muali d
g menyangkut hubungan manusia dengan Tuh
uhan

agama, paik yan
( Hoeds ) manusia dengan manusia (oAl O de
)a manusia

33)

dan manusia dengan alam. Oleh karena i
a itu,

n dirinya sendiri
ndidikan kegiatan m
ini telah berhasil dilakukan institusi Missionari

ari

denga
ereka unntuk memurtadkan umat

melalui dunia pe

atlah efektif. Hal

di Yogyakartd dan

.
Ibid, him. 66 i
asar-Dasa’ Jimu Jiwa Agama Cet. I (Surab
, Cet. aya : Usaha Nasion
al,

 pyrs. H. M. Hafl Ashari, D

1991), him. 65 )
3 7akiah Darajal, Jinu Jwe Agama;

(Jakarta : Bulan Bintang, 1970), him. 107
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( . . .

Kemudi e
udian para missionaris memberikan biaya sekolah
, uang saku, buku-

buku serta pakaian 1
ewat orang tua angkat
yang ada di Australi
ia, Amerika

dan
Jerman. Juga melangsungkannya dengan cara surat me
nyurat dengan

anak angkat terutama pada hari-h '
-hari besar Kristen seperti
perti pada hari Nat
al,

Paskah dan lain sebagainya. Pada saat seperti itu, para ora
’ ng tua angkat

mengirimkan hadiah khusus, dan semua itu merupakan
suatu cara ya
ng

- ) Sela. i

dapat pula kita pahami bahwa pendidikan '
merupakan sarana I
yang paling

ung serta kesempatan yan

menyusupkan Jdiologi politik dan paham-pa
paham mereka. Sehi
. Sehingga dapat

t
erselub g sangat baik bagi pendidik
untut

pemuda pemudi muslim yang tidak tahu identitas diri
Irinya

dilihat banyak
dan asing dengan sendi-sendi keluarga Islam.®®

al

kesatuan umat antara individu dengan individ
> u antara suatu b
angsa
a lain yans sama derajat kemanusiaan
nya dengan t
1dak

dengan bangs
anya. Namun yang boleh dijadikan ukura;
n

n antara sesam

membedaka
a di sisi Allah hanyalah atas dasar ketaq
waan

g lebih utam

mana yan

a dalam melaksanakan ajaran
-ajaran agama,

sepem

n kepatuharmy

ataupu
firman Allah Swt:

disebutkan dalam

T Mission and Islamic D
C rlsllﬂl' ssion ant sJamic Da’wah, alih baha
sa Ahmad Noer, ’!

W Khursytd Akhmad dkk,

, (Bandung : Risalah:
5 Apdul Ahmad Qad diri, AT r-Ri

R

m 1
Idah. (tt: tn.p). him. 66
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353'5\ A die aSA‘)S‘ B

(36)
Artinya :
ya : Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
u di sisi

Allah ialah orang yang paling bertaqwa diantara kamu

Atas dasar pandangan Islam terhadap manusia tersebut maka dal
a dalam

perkawinan, [slam sama sekali tidak
mempersoalkan fakt
or-faktor

keturunan bangsa atau kewal 4 negar
1 g ga aan, hamun yan
’ Yy g "leniadi pe
T Soa]an

hanyalah faktor perbedaan agama. Agama Islam menentukan bah
11 bahwa

keselamatan keyakinan terhadap agama jauh lebih penting dari pad
1 paaa

Kkesenangan duniawi, karena perkawinan itu merupakan bat m
u

aan rumah tangga, keluarga dan masayarakat. Oleh
. e W

kesenangan-

dasar dalam pembin
yarena itu .-faktor keyakinan terhadap agama harus benar-b
nar-penar

ikan. Perhatian terhadap faktor-faktor keyakinan agama dal
alam

diperhat
dapat diketahui dengan jelas dari petunjuk Nabi
1

perkawinan ini
Muhammad SaW tentang hal memilih jodoh :
ﬁu‘wﬂj‘WJ‘WJ¢ww:eJ\1ﬁﬂ‘ )
i
. ")r.‘u:‘fc Uﬂﬂ‘nlﬂ_\_; IJ
3N
%) 41-Huj 13 ) .
Al-Hujara? 49) od bin [smail Al-Amirul Yaman! Shonangani, Subulu As-Salam S
lam Sarah

M Al- uh
Al-Imam MUOZE ) ? al Fike), him- 212

Bulughul Ma’amy
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Arinya : Bi inikahi wani
) iasanya dinikahi wanita karena empat perkara, k
, karena hartan
kedud ' -
ukannya, kecantikannya dan agamanya, mak
, maka pilihlah

yang beragama, niscaya enkau beruntung

Dari ayat dan hadist di atas |
jelaslah bahwa faktor
agama sangatlah

hal membentuk suatu ikatan perkawinan. Oleh seb
: sebab

diutamakan dalam

itu, agama Islam tidak membolehkan seseorang kawin denga
n orang yan
berbeda agama. Namun sekarang | | )
. ang banyak orang Islam kawi
awin dengan oran
g

nonn Islam dengan bentuk perkawinan cam
puran dengan slo
gan-slogan

ersaudaraan, persamaan dan kebebasan

gemerlap yaitu p

Dengan kamuflase motto persaudaraan, persamaan dan kebeb
ebebasan

maka semua rakta-fakta kebenaran yang nyata telah diabaiakan d
an tidak

m adanya masalah
unia dan akhirat. Penyatuan dua agama

pula diakui dala perbedaan agama, bangsa d
> an

dangan terhadap d
nauangan sama dengan tujuan dari aga
ma

perbedaan pan

lebih dalam satu
a »Bahaiyah

atau
» gendiri tidak lebih seperti baju tambalan

“Bahaiyah". Agem
yang dipakai oleh pendusta-pen
mimpir mengaky men,jadi nabi dalam agama

ah. Seorang pe
an beberapa kitab, yaitu i
{

dusta untuk menghadiri jamuan dan

perayaan meW
Bahaiyah telah menciptakat itab suci dari cuplik
ayat Al-Qura™, Taurat, Injil, dari ajaran-ajaran zoroaster dan lain
sebagainya.(m pada Kkenyataannya yang demikian itu tidak mungkin dapat

satu wadah agama, karena hal itu tidak |

ma]‘luSia dalam

dari ayat-

menyatukan

erkawina?t Campuran Menurut Panda. )
1988), him. 3.5 ngan Islam, alth

 Abdul Muta'al Muhammaq Al-Jabrys P intans,
bahasa Drs A€ mad Syato™ (Jakarta -




32

mungkin
gkin dapat menyatukan umat manusia dalam satu wadal
wadah agama

agila daly oy pay e W Ouilise 51150 Y
- 49

32)
|

Artinya : Mereka senantiasa berseli ih
: e sih pendapat kecuali
orang-orang yan
g

diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah A
llah

menciptakan mereka.

Sebaliknya justry usaha agama Bahaiyah bermaksud
untuk
!

h belah kalangan pengikut agama supaya memudahkan bagi
agi

memeca
Zionisme dan kapitalisme yang telah bersekongkol untuk mencaplok i
caplo '
1

g telah dirobek-

robek dan dihancurkan terlebih dahulu

seluruh dunia yan

m bahalyah dan freemasonry.

oleh kau
h senantiasa mengguanakan adu domba, sedangk
an

Kaum Bahaiya
alu merayu kepada
yan yang tidak baik sebagai berikut :

Freemasonr sel persaudaraan
y dan persamaan
n memiliki sembo

pandanga
gamamu di depan

pintu kongres Freemasonry ini

«[ epaskan 2
»(40)

ya kita hidup tenang dibawah naungan persaudaraan

u

Akibat dari sem
mikiran Bahaiyah

oleh pemikiran” pe
enyatakan bahwa ia pernah membawa buku Al-Islam Al ;

g hidup) karangan Abu Syady yang berisi suatu
|

dan Freemasonry. Lebih lanjut Abdul

Mutaal juga ™

Hayyu (agama Islam yan

» pud (1) : 118119
_Jabry, Perkawm n Campuran Menurut P
"al MUha,mmad' AJlakarZ . Bulan Bi andangan Islam, alih

40 Abdul Muta
bahasa Drs- Acl

ntang, 1988), him. 5
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Hayyu (agama lIslam yang hidup) karangan Abu Syady yang berisi
erisi suatu

ajakan untuk mencampur adukka i
n perkawinan antara i
pengikut-pengikut

agama, yang bunyinya sebagai berikut :

Wanita muslimat boleh mengawini laki-laki dari agama dan al
n aliran

kehendakinya, dan diapun boleh dikawini oleh

manapun yang di
un yang dikehendakinya walaupun berbeda aqidah, demiki
, demikian

siapap
n mus]imat bisa mengawi 1 si
ni siapa i
saja yang
i

B ey

juga wanita no

1 walaupun berbeda agama. !V
|

diinginka

jtu, gadis-gadis Kristen mencoba

Dengan pemikiran seperti

ubah tabiat remaja muslim dengan mengambil jalan yang tidak
1

mer
can, Demikian juga dengan pemuda Kristen tidak sega
n-

seharusnya dilaku

agama gadis-gadis muslimah. Bahkan banyak

segan mempengaruhi
tindakan-tinda’kan tersembunyi  Yang ereka  lakukan  dengan
menggunakan seks dalam membawa generasi Islam agar lebih dekat i

dengan Kristen."

e = e Ca

3. Media Cetak/ Media Massa

murtadan lewat media cetak adalah dengan I

persatu. Para missionaris itu
L

d Islamic Da’wah, alih bahasa Ahmad Noe
r,

4;,’/ .
Ibid - him. 3 Cristian Mission an
42) .+ akhmad dkk, ¢

Khursvid Al ey 1084). pim. 111

(Bandung Ris
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Maksudnya tidak lain
adalah untuk mem i
pengaruhi kaum muda d
an wanita

Islam. ¥

Hal ini dapat dibuktikan den
gan adanya peristiwa
yang pernah

di Yogyakarta, yang dilakukan oleh mahasiswa Sekolah Ti
nggi

ebuah keluarga muslim dengan menawarka
n

terjadi

Teologi Nazarena terhadap s

pesan-pesan Injil dan mengajak pasangan suami isteri tersebut
ut untuk

ma yang dianutnya.
m dengan membawa buku-buku dan majalah

)
memeluk aga Adakalanya para missionaris itu

umah orang mush

datang ke T

dalam berbagai judul yang dicetak sangat rapi dan indah, bahk
> an

a kitab sucinya den

juga berusaha untuk mempengaruhi alam

merekapun membaw gan dalil bahwa sebenarnya sem
ua
a sama. Mereka

agama 1tu adal
g lemah imannya.“s’

pikiran kaum muslimin yan
h terjadiny2 sebuah kasus yang mengun dang

jala
bulan Oktober 1989 tentang majalah

Bukti Jain
pada sekitar

han umat Islam,
kkan Nabi Muhammad Saw, pada peringkat

kamara
tabloid Monitor Yané mendudu
ya sebuah M

juga terbitn
umat Islam dan mencoba menyulut

edia massa yang bernamakan

ke sebelas dan
~Gema Nehemia” yang menghind
menanamkan image buruk tentang

ijakukan oleh para missionaris

Islam.
an dengan keputusan menteri agama Nomor 70 Tahun

P 4_‘.___—-—--’-'-/7 —'-/
i Agumi (Bandung - PT. Cipta Aditya Bakti, 1993), him.

@ i ,
e )
skusuma. Antrop? )

68-69

rakat, No. 672 (21-23 Januari

'y Hilman Had -

264-265 , ¢t 0P . 007"
d Qadiri, A’:‘ﬁ‘ad"‘l‘z’eﬁagama diusik. panji Masya
: u

%) Abdullah Ahma
Lagh

%
) Sulton Mufid Kert
1991). him. 20
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|

1978 tentang pedoman '
penyiaran agama yang berisika
n : Penyiaran a
gama

tidak dibenarkan untuk dilak
ukan dengan cara-cara
- penyebaran pamfle
t, ,
I

buletin, majalah, buku buku d i
s , - an sebagainya di daerah-d
-daerah / di rumah-
“n

g beragama lain.
j

rumah kediaman umat/orang yan

4. Kebudayaan, T eknologi dan Senjata

Penyebaran agama tidak hanya terbatas pada mass
a saja

alui orang-orang non muslim secara langsung)

ebaran agama mel

(peny
peluang dimanfaatkan oleh or.

ang-orang non muslim

namun hampir semua

demi terwujudny? ambisi untuk mengkafi

aan misalnya, pe€
ang lslamnya merupakan agama minoritas

rkan kembali umat Islam. Dalam

L

muda Kristen berusaha membujuk umat

o

bidang kebuday
a di daerah ¥
ke bioskop dan temp:

S

Islam terutam

untuk menemani mereka at-tempat rekreasi dengan

an berbagal
ani ke Gereja.™
i

a pemudi Jslam) untuk menem

« mo dernisasi, Kristenisasi hadir dengan membawa
R
|

uang dan teknologi. Para missionari

bingkisan untuk kemudian mengajak merek
a

memeberik

(pemud

“Modernisasi dan partisipasi dan perbaiki daerah.” Missionari juga
siap memb“a‘ka“jalan i dacrah-daerah terpencil, menyediakan air )
|

mrapoloti A8 (Bandung : PT. Cipta Aditya Bakti, 1993), him
a’wah, alih bahasa Ahmad Noer "{l
, i

Cristiah Missio
111

ikusuma: - .
n and Islamic D

A 1y, Hilman Had
300

" Khursyid A

(Bandung -

mad dkk.
kh h1 ]984)7‘ hlm'
;11
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minum, membangun proyek-proyek irigasi, memperkenalkan

komunikasi modern untuk menembus kepulauan terpencil, seperti

penggunaan perahu bermesin dan pesawat terbang dan

helikopter.®”

Di dalam dunia kemiliteranpun tidak lepas dari incaran missionaris

ba memasukkan peralatan senjata yang paling canggih

untuk berlomba-lom
limin. Umat Islam diadu domba untuk

demi memusnahkan kaum mus
an sesama muslim. Semua itu merupakan kelicikan

saling membunuh deng
ipu daya yang tersusun rapi, yang

dengan segala tp

jtu tidak segan-

usaha mereka
segan untuk memasuki rumah

menyebabkan missionaris

tangga kaum muslimin.

n lain-lain

pendidikan dan sandang pangan itu

g menjan_nkan bagi kaum kafir untuk dapat berperan

um kafir menyediakan berbagai macam sarana bagi
il menyertakan misi pemurtadan yang dilakukannya.

Islam selama ini adalah penyebaran agama

n oleh golong,an Kristen Protestan dan Katolik di

‘ckin dengan memberikan berbagai macam

pa uang, makanan, obat-obatan, beasiswa dan

iskin tersebut merasa

antarany? bert
a orang-orang I[slam mis

bantuan, di
supay’

dengan tUj uan

lain-lain

—

e’

B Tl i e =

e




Y
f

simpati kepada agama Kristen dan ahirya mereka mau diajak memel
emeluk

agama Kristen.®”

Lain dari ity gereja juga memberikan pinjaman berupa ua
ng

ga yang cukup tinggi, sehingga petani terjerat hutang dan

dengan bun
perti ini, mereka mengirimkan anaknya

menjadi miskin. Dalam keadaan s€

h Missionaris. Missionaris memberikan beasiswa terhadap si
swa
i
b

ke sekola
gkatan siswa ataupun tingkatan mahasiswa.

rpresta51 dalam tin

yang be
u Missionaris mendirikan yayasan yang diberi

biayai semua it

L1 Ya

an yang dilakukan oleh para Missionaris sudah

Untuk mem
yasan tersebut dibiayai oleh negara Jerman

ent Crusade’-

e

nama «Gtud

& Tindakan—tindak

TR g

Barat.
yang menyatakan bahwa

e

an penyiaran agama

jelas melanggar pedom

ama tidak dibenarkan untuk :

penyiaran a5

g atau orang-orang yang telah memeluk

a2 Ditujukan terhadap oran

agama 1ain
ngan menggunakan buku dan pemberian material, uang ‘
'

:-lain agar orang tertarik untuk memeluk

b. Dilakukan den
pakaian, obat—obatan dan la
suatu agama.‘5 g

panji masyarakat, No. 676 (1-11 Maret, 1991)
’ 'y

jon and [slamic Da’wah. alih bahasa Ahmad Noer i
' |

| ykman Harun, i
him 12 Cristion Iss
S1) . d d ’
Khursyid Akhm2 4 plm, 111 { (Bandung : PT. Cipta Adi : |
b 198 );m-opolo ; Agamo. Cet1( g : PT. Cipta Aditya Bakti, 1993), lt’
|

(Bandung - Ri 3 ath. A
52 1y Hilman Ha ma.
him 309
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Peraturan-peraturan mengenai penyiaran agama tersebut mendapat
pa

dukungan sepenuhnya dari umat Islam, tetapi tidak dari golongan Kri
risten

dan Katolik. Padahal peraturan-peraturan tersebut merupakan kode etik
(<18

dalam penyebaran agama di Indonesia yang sangat diperlukan dala
m

n antar umat beragama di Indonesia. Sayangnya

rangka membina kerukuna
an tersebut tidak mempuny

anaannya kurang efektif. Semua usaha dan upaya para Missionaris

gan apa Yang dijelas

ndorong seseorang masuk agama/pindah

peraturan-peratur ai sanksi hukum, sehingga '

pelaks
kan oleh A. Singgih Basuki

tersebut sejalan den

pat faktor yang m

bahwa ada em

e

agama, yaitu -

T imhape-

Sy

1. Menurut pendapat Ahli Teologi

gama adalah ketentuan dari Tuhan dan

g perpindah 2
atu agama adalah karena karuniaNYA. Tanpa

ri Allah orang tidak sanggup menerima
|

Oran

at radikal mengatasi kekuatan

kalt berpijak dari segi agama yang dianut g
|

e dalam agamanya, bukan

grtinya masuk k

uar dari agama tersebut.
|

endapat semud tokoh agama bahwa agama
|

na menurut P
ah sebagal agama yang benar. Jadi orang yang
adalah karunia Allah dan sebaliknya, ¥

ah karena kutukan atau
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2.
Menurut Pandangan Ahli Psikolog

.

tekanan batin yang timbul dalam diri seseorang k
arcna pengaruh
S

kungan sosial, kemudian mencari jalan keluar yaitu d
engan cara

ntu. Tekanan itu tidak diatasi
atasi dengan k
ekuatan
‘_\

ling
masuk agama tert€
aka ia lari kepada ke
1 baru yang dapat mengalahkan motif-motif

b

dapatkan pandanga
b

p terdahulu yang selama ini ditaatinya. Tek
. anan

kuatan dunia lain. Di situlah 1
a

atau patokan hidu

batin itu bisa di’karenakan oleh:

enghimpit sebuah keluarga menyebabk
an

kinan yang ™
aan jasmani yang berimbas pada ketidak bahagi
aan
‘f"

menyebabkan kadar keimanan seseo
rang
‘]

a. Kemis

ketidak bahagi

al seperti ini
berkurang dan dengan mudah dapat terpengaruh oleh ag
ama

anji perbaikan keadaan ekonomi
|l
»

rokhani. B

dapat

lain denganj

nya Kesulitan berhubungan seks, kesepi
, ian

b. Ma
. dengan kerabat. Semua itu dapat menjadi
adi

s dalam diri seorang yang berpindah agama

inan kcbutuhan warga atat karena perubahan status secara
erceraian yang dapat mengakibatkan seseoran
g

ncand kawin dengan pihak lain yang berbed
a

tau re
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agama, meninggalkan kelom
poknya perubahan pe !
> pekerjaan dan lai
in

scbagainya.

3. Menurut Pandangan Ahli Pendidikan

Keluar dan pindah agama jtu adalah karena s
uasana

pendidikan (sosialisasi) Pendidikan memaink
an peranan pentin
g atas
a disposisi religius yan
pendidikan lewat sekolah termasuk fakt
or

terb i :
erbentukny g lebih kuat bagi kaum wanita dari

pada kaum pria. Sistem
uknya seseorang ke dalam suatu agama tertentu

pendorong dalam mas

an Ahli Sosial

4. Menurut pandang

indahnya agama seseorang itu dikarenakan seseoran
g

berbagal pengamh sosial, diantaranya adalah :

Dalam P

a. Diajak berulang—ulang kegiatan agama tertentu.

dalam mencari pegangan baru.

b. Anjuranl dari tema?
C. Pengaruh ergaula? pribadi.
ok (afak®" masuk kelompok sosial tertentu).

pemimpin agama tertentu.®
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— . Men ygberzm
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i inc ang bersifat suasif,
i ' t diatas, perpindahan agama'y
Disamping tersebu
i ' baik secara
bersifat koersif (pemaksaan)
] indahan agama yan
ada juga perpinda
fisik maupun moral.
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A. Seki
Sekilas Berdiri dan Perkemb

1. Dasar Hukum Peradil

BAB III

LR £ I{A E RI
0

angan Pengadilan Agama Purwokerto

an Agama di Indonesia

peradilan Agama di Indonesia sebenarnya merupakan instans
nsi yang

dah ada sejak munculnya kerajaan Islam di
1

p tua usianya, ia su
muncul persamaa

on, Banten, Mataram dan lain-lain

sudah cuku
n dengan berdirinya kerajaan di

bumi Nusantara ini. la
samudera Pasai, Aceh, Demak, Cireb
ini bisa dimengerti karena berhubung

an dengan kepentingan

n dan untuk terjaminnya hak-hak perseorangan

garaan umut
uh peradilan Aga

pula tumb

penyeleng
ma yang tidak hanya

pada saat itu
gan dengan hukum keluarga

Maka
kara-pefkara yang berhubun
(nika_h’ talaq’

menangani PeT
g lebih sempit dari 1tu

atau al-ahwal a[-syahsyyiah atau yan
rujuk) tetapl juga hukum-hu'kum pel’data dalam arti luas dan juga -
), Tegasy? peradilan AEATE merupakan peradilan umum

pidana (jinayat
 pada sat -
am pun jatuh satu persatu

bagi umal Jslar
a Kkerajaan Isl

ahirmny
o da kaum kolonialis yang membawa

kek‘uasaan
& peradilan yang ada pada saat itu berupa

gampal pa

selanjutny@ peralih

hukum lslam. Peradilan

n bentt
adat yang sudah dipe-ngaruhi

q atat a
erkara dalam suatu persoalan atau

asyarakat yang

adura didirikan

Jawa dan M
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2 1S (Indische Staatreggeling) yang merupak
an

berdasarkan pasal 134 ayat

at 2 Reggering Reglement tahun

perumusan baru pengganti pasal 78 ay

1854 yang berbunyi :

n tetapi sekedar tidak diatur se i
cara lain lagi de
ngan ordinasi

Aka
um sipil antara semua orang-orang lslam harusl
ruslah

diperiksa oleh hakim agama

yang menghendaki.‘z’
asar hukum Pera

dilan Agama di Indonesia adalah sebagai
ai

Semula d
berikut :
1. S. 1882 No.152 J0, g 1937 No 116 mengatur Peradilan Agama dan
Mahkamah {slam Tingg untuk Jawa dan Madura
5 g 1937 No 639 mengatuf kerapatan Qodhi dan kerapatan Qodhi
besar untuk sebagian Kalimantan Selatan
3 Peraturan pemerintd 0. 45 tahun 1957 mengenai Peradilan
A gama/Mahkamah Gyari’a ah untuk luaf Jawa dan Madura.?
Tetapl dengan adany?d Un dang-Undang No. | tahun 1974 (LN
tahun 197 0.14) tentan® ke tentuan-ketentue ‘pokok kekuasaan
tentan adanya Peradil
kehaklman, dasal huk entan® Y ilan Agama terdapat
. No. 14 tahun 197
Pada pasal 10 @ ya t1 |ndang undang 0 yang menetapkan
Peradilan Negerl tcrdn'l ar
Peradﬂan
ma

esia, (Jakarta

Pperadilan Agama di Indon

s 00
M 1 M. Djamil Latif, SH. 1;;‘)1“ ;1 HIm-
_ Bulan Bintang utt .
:; Jbid, him. 13 dan H Abdul Bas ;\3 Sejarah Singkat Pengadilan Agama Islam di
H Zaini Ahr(nsaljir szsh Ieina [imy- 33) him-

Indonesi@
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c. Peradilan Militer

d. Peradilan Tata Usaha Negara

pasal tersebut merupakan pasal yang menetapkan eksistensi badan

nesia, di mana peradilan tersebut harus

Peradilan Negara Republik Indo
pasal 4 ayat 1 Undang-Undang No. 14 tahun

dilaksanakan sesuai dengan
1970 yaitu : Demi Keadilan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa,

klah hukum Per:
am Undang-Undan
57. Sepanjang belum diatur lain dan

adilan Agama mengikuti segala ketentuan

sehingga mutla
g No. 14 tahun 1970 serta

yang telah

Peraturan Pemerimah
1945 serta Undang-

14 tahun 1970
| 10 ayat { Undang-Undang No. 14

mulasikan apa yang telah berlaku sebagai

fo
tahun 1970 1tV sekedar ¢
Kat dan negara kita, dengan berbagai penyesuaian
dalam masyaré | |
huke? Maka setelah adanya Undang-Undang No. 7
embang .
‘ a telah mempunyai ketentuan-

Agam
bab 111 pasal 49

tahun 989 & a disebutkan dalam
ketentuan 1€ sendir! yané a tur tentang kekua
- P radila® Agamd yang meng? ¢ -
_Undang © :
Undang U g (entans pengadilan nggl Agama di
s€
i gam? berbunyi :
Peradilan gl a.Yang pada ayat 1 berouny
adﬂan
lingkunga@

aah Peraddan Agama di Indonesia, (Jakarta :

9 14\, Djamil Latil 7y ahun
Bulan Bintang
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2. Sejarah Singk

<
' Undang-Undang '

rwenang memeriksa, memutuskan

Peradilan Agama bertugas dan be

dan menyelesaikan perkara-pcrkara di tingkat pertama antara o
rang-

orang beragama Jslam di bidang

a. Perkawinan
t dan Hibah yang dilakukan berdasarkan

b. Kewarisan, Wasia

hukum Islam.

dan Shodagoh ®

c. Wakaf
gama purwokerto

at Pengadilan A
akim anggota Pengadilan Agama

Me
KH. Moch. golichin, yaitu mengenai

pernama
Pengadilan Agama

g perdiriny2 Kantor

Purwokerto yang
ngkat tentan
ai berikut:

ah galah georang

{asi beliau dikenal dan disayang

keterangan St
Purwokerto adalah sebag

KH Moch golichin adal tamatan sebuah pesantren
{ri yané berpres

bt 2]

bagai Ke .
intiny@ adalah permintaan “Den Al
menghadap di Kantor Penghulu

 Moch:

umas- . .
y . pada sekolahan Mambaul Ulum

Moch. Solichin resmi menjadi
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yang berlokasi di

han Mamball Ulum Purwokerto

guru pada sekola

sebelah barat Masjid Besar purwokerto yang sekarang menjadi pertokoan
an Agama purwokerto dikenal, muncul istilah

Sebelum Pengadil
pimpin oleh R.D. Mo
ansyur dari Kedung Wuluh (hal ini

Rad Agama yang di ch Dirdjo. Untuk melaksanakan
ya ditunjuk KH- M

sidang-sidangn
1945). Kemudian pa

berlangsung hingga tahun da tanggal 1 Januari 1950,
n menerima Surat
nunjuk KH. Moch.
kerto atau Rad Agama. Pada

Keputusan dari Kementrian Agama

KH. Moch. Solichi
ang isinya me Solichin dipindahkan

di Yogyakarta ¥
o Agama Purwo

awal Peﬂgadila
o datang pul?
golichin menjad

ra Pembantu Satu, serta Basyar.

menjadi Peg
an Agama

17J anuari 195 Qurat Keputusan Kementri
KH. Moch.

gai panite

tanggad
{ Ketua Pengadilan Agama

yang mengangkat

Purwokerto; Sya’dullah seba
kegiatan di Kantor Pengadilan Agama

diriny2 pertempat di Kantor Penghulu

purwokerto pada
' asjid Besar Purwokerto, dengan dua

a di jakarta Yans intinya memerintahkan

erto untuk mencari lokasi guna

a Purwokerto menunjuk KH.

an seluas 80
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t tidak kunjung keluar, kemudian penggantian atas

pembayaran ke pusa

tanah tersebut gagal. Baru setelah Notosuwirjo seorang pejabat Kepal
ala
n Agama Kabupaten Banyumas menyanggupi

K oordinator Departeme
ntuk tanah diperoleh penggamian

enggantian dana un

untuk pengurusan P
Dana tersebut dibelikan tanah di JL.

2.500.000.- -

tanah sebesar Rp:
yang ditempati sejak

ahun 1960 (sekarang untuk

Adiyaksa 11 Purwokerto,
saksi-saksi dari Departemen Agama Banyumas)
ama purwokerto yang pertama yaitu KH.

kemudlan digantikan oleh Drs.

lik, bersama dengan

Bunyamin y
Syamsudi Irsyad dengan paniterd oleh Drs- Abdul Ma
a Undang-’Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan
“No 9 tahun 1975.

diberlakukanny

if dan perat
Irsyad berhasil

secara efekt
Drs. Syamsudi

yang sekarang

dana

Jrsyad dilantik sebagai Ketua

| Semarang. Pengadilan Agama

Oktober 1988, Ketua

h Drs. Basiron yang merupakan

ijabat ole
agelang sampai Maret 1997 dan

Pengadilan Agd
. Agama
SH. Getelah Drs. Basiron

jawa Tengah. Dan
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Agama Purwokerto dipimpin oleh Drs M. Zubaidi
. . 1 l’

sekarang Pengadilan

SH.©

Pengadilan Agama Purwokerto

Struktur Organisasi Kantor
Organisasi adalah suall ragkaian yang menjadi wadah dan sarana
yang menunjang bagi kegiatan Jan usaha untuk bekerjasama sebagai acuan
g diinginkan-

esuatu {ujuan yan
ma Purwokerto mempunyai

untuk mencapal $
pengadilan Aga

Struktur organisasi kantor

dasar yang di gunakan sebagal pedomar, yaitu
a. Keputusah Menteri Agama RINo: 203 tahun 1990
a Ma'hkamah Agung RINo: KMA/004/SK/11/92
g Ketua dan

b. Keputusan Ketu
pimpin oleh seoran

Agamad purwokerto &

Wa'kﬂ Ketuay
orang Wakil Paniter

anitera Muda Gugatan,

si dengan Hakim yang

pengadilan
ang perkoordind

eorang
u oleh seorang panitera

membawahi S

berjumlah empat orang

P 'drlilera/Sekretaris jugd Jibanty oleh s€ a dan seorang

Wakil gekretars: Ke a dibant! oleh seorang P
georang Panitera Muda Hukum,

Kaur Umum dan seorang Kaur

. Panitera Pengganti yang

seoran

seorang Kau

Keuangah: Panitera/Sekretans | |
lub orané dat Jurus ti yans berjumlah sepuluh

befjumlah sepul¥

orang.
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di P i
engadilan Agama Purwokerto Tahun 2000-2002

perceraian jumlah perkara yang

B. D
ata Perceraian

Berdasarkan pada faktor
dilim i
pahkan pada pengadilan Agama purwokerto Tahun 2000-2002

l. . e
Factor krisis akhlaq 62 perkara.

2. ;
Fakktor kawin paksa 14 perkara.
3. F :
Faktor tidak ada {anggung jawab 988 perkara.

4 .
. Faktor cacat piologis 26 perkara.
nisan 413 perkara.

5. Faktor tidak add keharmo

6. Faktor ekonomi 65 perkara-
)3 perkara.m

urtad
angani Kasus Murtad.

7. Faktor peralihan agama (M
Penyelesaian palam Men
mohonall perceraian ataupun gugatan

C
. Langkah-Langkah
ajukan per

ai alasan-alasan yang tela

Untuk dapat M
a harus disert
i Hukum Islam dan

ditentuka

lain sebagainyd pida
ebabkan terjadinya

116 huruf “h” alasan Pere
murtad yang meny

” 8
rumabh tangs® @

ooooooo

pasangan suami istri akan

lasan salah georang diantara suami istri ada

dengaﬂ a
ruhnya terhadap keharmonisan

7)
" Sumber datd,
Kompilasi
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gi rumah tangga yang taat 2

engan anak dan keturunannya

rumah tangga, apa la

kan beragama maka akan ‘»,(uw
a
ah besar karena hubungan d

menjadi masal
n mengajukan perceraian dengan alasan salah

Seseorang yang aka
i ada yang murtad maka harus disertai dengan bukti-

satu diantara suami/istr
KTP, Surat Baptis. Karena tanpa bukti-

bukti yang kuat diantaranya adalah
gama tidak mau menerima alasan tersebut.
N

bukti tersebut pengadilan A
baru boleh

danya pukti KTP dan Surat Baptis,

Kemudian setelah 2

diri ke pengadil

an Agama, dengan cara mengajukan Surat
n ke pengadilan Agama di tempat

ohonan atau gugatan tersebut ditujukan

mendaftarkan

Pemberitahu

eritahuant perm
hkan atau dimasukkan melalui

tinggalnya. Surat Pemb
ma yang disera

gadilan Aga
rsebut bisa dilakukan I
|
|

kepada Ketua Pen
nan/gugatan ters

b Kepaniteraan-
ran. dengan disertai alasan-alasan

Kepala su

. maka harus membayar biaya

dengan
endahara khusus/ Kepala

yang tepat. Setelah
m. Bagi mereka

perkara, yang pem
n denga”l mem

surat keterangd
ke staf panitera

ada registrasi perkara.

n miski dari desanya.

sub Keuangd
perkara untuk

imasukkan P
panitera perk

Setelah membayal piayd P
ara yang

r dalam 0 kepada

dicatat/didafta
a pengadilan Agama

Ketu

tersebU
a. Lalu
maka Ketud Pengadilan

sidang. Selanjutnya
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menentukan hari si i
ari sidang dimana penetapan hari sidang selambat-lambatnya 30

hari set
e . .
lah menerima surat dari pemohon atau penggugat

D. D
ata Penanganan Kasus Murtad

A
danya Undang-Undang tentang perkawinan adalah untuk

memenuhi
uhi tuntutan masyarakat agar didalam Undang-Undang tersebut
kaan bangsa

terdapat k
pat ketentuan hukum yang sesuai dengan suasana kemerde

pung aspirasi dan hasrat

Ind i
onesia. Undang-Undang ini hendak menam

erkawinan. lkatan kekeluargaan karend

masyarakat dalam bentuk lembaga P

unyai arti yang sangat penting dalam hubungan

lembaga kekeluargaan memp
ba Alloh dan sebagai m

pribadi maupun dalam kehidupan sebagai ham anusia

dikeluarkannya Peraturan pemerintah NO- 9

d .
alam kehidupan sosial. Sejak
Undang-Undang No.l tahun

elaksanaan perkawinan,
Undang-Undang

mulailah penggunaan

tahun 197Stentang P

1 .
974 pada tanggal 1 april 1975 maka

Ini. Undang-Undang perkawinan mengatakan bahwa

perceraian dan atas putusan pengadilan.

diputus karena kematian,
sal 19 Peraturan

an diatur dalam pa

Sedangkan alasan percerai
G dan H dalam Kom

n ditambah huruf

yinya sebugai ber

pilasi

Pemerintah No. 9 tahun 1975 da
asal 110 yang bun

ikut :

Hukum Islam (KH!) pada P
njudi

k berbuat zina ata

ukar disembuhkan-

u menjadi pemabok, pemadat, pe

a. Salah satu fiha

dan lain sebagainya yang >

b. Salah satu fihak meninggalkan fih

Juar kemampua“'

karena hal lain di

perkawinan dapat”

S 1 ST, - 4‘
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c. Salah sat
u fihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman
yang

lebi
ih berat setelah perkawinan berlangsung

atl.l f i
.] g i y

adan atau penyakit dengan akibat tidak

membahayakan pihak lain.
e.
Salah satu fihak mendapat cacat b
|
|

da . .
pat menjalankan kewajiban sebagai suami istri.

s terjadi perselingkuhan dan

- nta 1 1 1

ert i
pertengkaran, dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah

tangga.

g. Suami melanggar taklik talak.

tad yang menyebabkan terjadinya ketidak
] .

h. i
Peralihan agama atau mur

e
T

rukunan dalam rumah tangga.”’
rwokerto jarang
5

Perlu - diketahui bahwa di Pengadilan Agama Pu
alah seorang diantara
i

sekali . .
li menangani kasus perceraian dengan alasan $
n atau tahun pengadilan Agama i

|
|
: S eyl
uamifistri yang murtad. Tidak setiap bula

Perceraian dengan alasan tersebut diatas,

Pu . ..
rwokerto menangan kasus 10l
ka waktu penelitian,

termasuk perkara yang Jangka terjadi. Dari jang penyusun

perkara. Dari 2 ut penyusun akan |
i

perkara terseb

\
. h
anya menemukan 2

menguraikan salah satuny2 yaitu :
/P APWT

Perkara No. 670/G/91
nan

1G191/PAPV

Darmi binti Tafjo, yang mengaku 1St sa

i adanya permoho

T berawai dar
g bernama

Perkara No. 670
h dari suami yan

\_—_—’-"/’”
K Ibiq
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Gianto bi j
in Sardjono. Dalam permohonannya dijelaskan bahwa

penggu e e s
ggugat (Darmi bintl Tarjo) telah melangsungkan pernikahan dengan

ter
gugat pada tanggal 14 Desember 1979 dihadapan pejabat KUA

ta nikah nomor

k
ecamatan Purwokerto kabupaten Banyumas dengan ak

762/128/X11/1979.

Setel i
ah menikah penggugat telah hidup bersama dengan

te . ) .
rgugat(Giyanto bin Sardjono) selama 9 tahun. Tetapi sejak tahun 1983

rum R .
ahtangga suami-istri tersebut mulai goyah karena suami murtad dari

gar istri memeluk agama

agama Islam dan meminta terus menerus a
p antara Darmi dan Giyanto baik-

Kristen juga. Semula pasangan hidu

a dikaruniai 3 anak. Tapi sejak murtadnya

baik saja dan bahagia hingg
suami rahun 1983 diantard Darmi dan Gianto sering terjadi perselisihan.
Darmi (penggugat) sudah perusaha meminta bantuan dengan

melut rumahtangganya akan tetapi tidak perhasil.

menyelesaikan ke
armi dan Giyanto tidak dapat dibina lagi

Dengan demikian kelurga D
uarga yang bahag

g sebagaimana yang dimaksud

dan untuk menuju kel

No. ! tahun197

4, sudah tidak mungkin lagi. Melalui

Undang-Undang
kepada Majlis Hakim

i Tarjo memohon

a dengan Giyanto bin Sardjono-

annya Darmi bint
an perkawinanny

permohon

untuk dapat memutusk

i Tarjo yakni, menceraikan

nto bin Sardjono

mel‘lgabu[](an n Darmi bint
‘o dengan Giya

(tergugat) untuk
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dengan cerai fasakh. Kemudian putusan cerai fasakh ini dibacakan atau

dijatuhkan di Pengadilan Agama purwokerto pada hari Rabu tanggal 4

Desember 1991 Masehi, bertepatan dengan tanggal 25 Syafar 1412

Hijriah oleh Drs. Amin Munthohar sebagai Hakim Tunggal serta Amin

Taufik sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh pemohon dan

termohon.
an Agama purwokerto.

a dan fakta yang ada di Pengadil

Demikian dat




A A
+ Analis 1
a Dari Dasar Hukum Murtad Seb

BAB 1V
ANALISA MURTAD

SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN

agai Alasan Perceraian

mum dipakai, yang dalam istilah

Percera
raian adalah kata-kata Indonesia yang u
ahli fi :
qh dis
ebut talag/furgoh, yang artinya membuka ikatan, membatalkan

DEI‘jan" 1
bagai mana hukum perkawinan, maka hukum perceraian dalam

pesar kepada laki-laki dari pada wanita.

[sla
m memberikan hak lebih
I)erka\ ]

vinan dituj

i ditujukan untuk selama hidup dan kebahagiaan kepada pasangan
arga yang kekal dan bahagia, itulah yang

Suam' »

11 1

steri yang bersangkutan. Kel
yang

ang, sekaligus terciptanya rasa kasih sa
akan kehidupan s

mengakibatkan salah

diingj
ginkan oleh Undang-Und
uami isteri

kehid
u
k pan rumah tangga. Ketika melaksan
emUn ¥ 3 . .
gkinan terjadi salah paham diantara keduanya, yang
kewajibannya seba

gi melaksanakan

gai suami

Satu pj
pihak atau keduanya tidak la
gi antara kedua

atau i .
S . . . . . i3
teri. Apabila hal ini terjadi, sertd tida
ka salah gatu h

seperli ini ma

k mempercayal la
arus dipilih sebagai

belah n:
h pihak, dalam keadaan
idupan rumah

bagai perikut -
. membiarkan kehi

jala
n keluar bagi mereka s¢
yang perart!

- Me

n .

eruskan perkawinan tersebut
ih tetap dalam status suami

t
angga sebagi neraka-
rutama bagipihak

M :
eneruskan secara jasmamah, S entara mas
te

ister;
ri, yang mana akan merupakd

ister;.
ot 1L

——__——_____‘
fawindl? [slam dan

ks

Undang-Undang perkawinalt, cet.

So
en’lycitl SH. Hukum Per
103

By
akarta ; Liberty. 1996)-h1M-

5
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- Melakukan perceraian dengan masing-masing pihak bebas untuk dan leluasa

|
merenungkan dan dan mempertimbangkan kembali kehidupan rumah tangga \
|
\

d
an mereka bebas untuk meneruskan perceraian dan bebas pula untuk
|

kembali,®

Dengan demikian perceraian tidak lain kecuali harus dianggap sebagai
' |

s .
uatu bencana. Talaq atau perceraian hukumnya adalah mubah atau

ikian ia adalah sesuatu perbuatan yan

. |
diperbolehkan, meskipun demi g halal tetapi }

(. " . . . . . . \ .
libenci oleh Allah. Dan hal ini sesuat dengan hadits Nabi yang berbunyi scbagat

berikut :

| ® Al 4 ) Dl u-w‘ v;
ﬂ‘,‘

Artinya : “Sesuatu perbuatan halal akan tetapi dibenci oleh Allah adalah talaq. :;l |
Dalam bahasan ini, pihak isteri mengalami kemudharatan dengan :" :

. |4

keluarnya suami dari agama [slam. Setab dalam ajaran Islam 2p2 bila salah sa® i f l
rusak dengan ‘ l

dari suami atau isteri murtad, maka perkawinan tersebut J
. o] maka akan
sendirinya, sehingga apabila suami ister! tersebut terus perkumpul |
gan badan tetap ada sementara hal

berdosa sebab kemungkinan untuk perhubun |
(i

tersebut sudah termasuk zina.?
. sebagai alasan untuk

as diajadikan oleh pihak istert
{ kepada suami lewat pengadilan Agam? Purw
R

Keadaan diat ,
okerto.

Melakukan gugatan cerd

,,,,n?war op cit, him.233

o Bui am Myhammad bin Ismail | Al- Amlll

ughul Maram, (Darul FikT, ), 111, HIm B
dilan Agama

aw
20 gncara dengan Hakim Pengad!
3
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isteri de
ngan menggunakan dasar hukum sebagai berikut :

1.
Surat Al-Mumtahanah ayat 10 :

w;w&yy)&\gxwﬁ}m@wwwga

a beriman, maka

Art. RS B4
inya : “Jika kamu telah mengetahui bahwa merek

janganlah amu kembalikan mereka kepada kepada orang-orang

kafir. Mereka tidak halal bagi orang kafir, dan orang-orang kafir

itu tidak pula halal pagi mereka.”

2
2. Dalil Ki .
alil Kitab Mugnil Muhtaj, Juz 11T him. 109

Artinya : “Apabila dua suami isteri murtad keduanya atau salah satu
sebelum dukhul, maka putuslah perkawinan pada saat itu juga
dukhul maka perceraian ditanggguhkan

atau sesuadah
masa ¢jddab,

gu jika keduanya rujuk semasih dalam

menung
apabila tidak maka putuslah

tetaplah nikahnya dan

nikahnya

»(5)

g sejak murtadnya-
ersebut,

terhitun
erkara cerai gugat t

Melihat dasar putusan Hakim dalam P
Menurut penulis bahwa apa im dalam memutuskan

Perkara tersebut telah kuab kar
h dalam suat

y rumah tangga termasuk fasakh dengal

. walaupun tanpa putusan dari

hukum Islam murtad / ridda

gama purwokerto:

—

-

S) e ———
— ——ereee— 7
A PWT. pen

. .

Put -
us
an Perkara No. 670/Pdt. G9V/P

N

———
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ang-Undang No.1 tahun 197
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karena di i
Indonesia ada lembaga Pengadilan Agama yang mempunyai

[4

formaln i
ya maka perceraian harus dilaksanakan di Pengadilan Agama ©

alam memutuskan

Dari urai P
Yari uraian di atas, menurut penyusun, Hakim d

ar hukum surat Al-Mumtahanah

erk . . e
perkara perceraian ini, selain menggunakan das
| Muhtaj Juz 11 him. 109, Hakim juga harus

a
yat 10 dan dalil kitab Mugni
menamb

ahkan / menggunakan dasar hukum yang lain karena kasusnya bukan

ak suami saja, tetapi perselisihan / percekcokan

S
emata karena kemurtadan pih
adnya suami yang menyebabkan

terus -
menerus yang ditimbulkan oleh murt

mah tangga mereka. Yang perlu ditambahkan

me :

reka tidak rukunan dalam ru

sebapaj 1 mm i
gai dasar putusan hakim dala enanganl kasus ini adaiah

74 pasal 39 ayat (2) yaitu :

p alasan bahwa diantara suami

l. .
Undang-Undang No. | tahun 19

Untuk melakuican perceraian harus ada cuku

akan dapat hidup ruk
asal 116 huruf (h), ¥

un sebgai suami isteri.

isteri itu tidak
aitu :

2, o
Kompilasi Hukum Islam P

/ murtad yang men

yebabkan ketidak rukunan dalam rumah

Peralihan agama

ahwa Majlis Hakim

at disimpulkan b

atas maka daP
perkara perceraia

Jam memutuskan

Dari uraian di
n telah

anya saja perlu

n 1974

Pengadi]an Agama Purwokerto da

perundang-undangan yang ada h

sesuaj
suaj dengan peraturan dan
_Undang No-1 tahu

Menambahkan dasar hukur Y275 lain

Pasal 39 ayat (2) dan Kompilasi

4 pasal 39.
P, pasal : 11

Omnpilac:
pilasi Hukum Islam di Indon¢

—w T ToEmo
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B. Anali .
isa Dari Segi Pelaksanaan Perceraian

| Pada um i jadi
umnya apabila terjadi suatu perkawinan seorang laki-laki

dengan
seoran i ti -
g perempuan. paStl tlmbl.l] keinginan atau angan angan 'dalam

ereka i l i - y

|
dan |
hanya kematic i
y matian saja yang dapat memisahkannya. Namun adakalanya s

uatu

: perkawinan ti ki |
an tidak demikian halnya, yakni sebaliknya, perkawinan begitu buruk

dan berahi
ah y M
ir dengan suatu perceraian. Hal ini dikarenakan mereka sudah tidak

idak dapat dipertahankan lebih lama lagi

dap: :
pat hidup rukun kembali scrta
t. mereka lebih baik diputus

kaligus scbagi obat baginya.

ditin; :
jau da 1
T berbagal sudu perkawinannya. Maka

| jalan v di
yang ditempuh adalah perceraian, dan sc

gugat yang dilakukan 0
tersebut dilakukan dengaft

akukan oleh

|

| Seperti pada kasus ceral [ch Darmi kepada

Suaminya yaitu Giyanto, dimana alasan cerai gugat

akukan riddah/murtad. Cerai gugat yang dil
rmohonan gugat ceral

mengajukan surat pe
an bukti-bukti sebagai berikut

al .
asan suami Darmi mel

D .
armi dalam proses awalnya dengan

k
epada ketua Pengadilan Agam? dengan mengajuk

1 .
. Kutipan akta nikah
5128/X11/1979:

gugat dan Tergugal-
s 1991 Nomor :

14 Desember 1979, Nomor - 76
Penduduk Peng
gal 14 Agustu

2,
Foto Copy Kartu Tanda
538/BA-

3. .
Foto Copy Surat Baptisan A tang

BBT/1-83.®

rto, hlm. 2

an Agama purwoke

~
Puty .
San Perkara No. 670/Pdt.G/P.A/Pwt, pengadil

AN




60

Sldan ] i

| yang d: 161
g dapat disimpulkan sebagai berikut :

I. Bahw
a Pengpug
ggugat telah melangsungkan pernikahan dengan dengan tergugat
||

pada tang
ggal 14 Desember 1979 di hadapan Pejabat Kantor Urusan Agama
Kecamatan |
Purwokerto, Kabupaten Banyumas dengan akta nikah nomor : |
!

762/128/X11/1979.
Bahwa s ;
etelah menikah Penggugat telah hidup bersama dengan Tergugat

[

dirum
ah Penggugat selama 9 tahun, kemudian tergugat pulang ke rumah

orang tuanya.
3. Bah
wa selama berumah tangga telah melakukan hubungan kelamin dan telah
|
i

dikaruniai tiga orang anak.
a bersama atau harta

a telah terkumpul hart

4. B
ahwa selama hidup bersam

puah rumah.
pada pengadilan Agama

gono-gini beruba se
perihal tergugat telah (
1
|

5. B
ahwa Penggugat mengadu ke

rotestan mulai 23 Januari 1983.

as maka Penggugat memohor

beragama Kristen P
Dari apa yang telah disampaikan di at
atuhkan putusan sebagai berikut :

a
gar Pengadilan Agama menj
atan Penggugdt | ‘
‘ ‘ |

antara penggugal denga Tergugat.

1.
Mengabulkan gug
2.
Menfasahkan Pernikahan
3
- Menetapkan pihak

4, .t
Atau jika Pengadilan A
]-adilnya-

Penggugat juga memberikan a

hukum yang seadi

gu .
gatannya, yaitu :
. i

N




9

* E’ll ’(’l mc'lSl ’ l i ll l l l l l
.

2,

rIeI E’: ut,al mc y

mau,

3. Ter
gugat seti i
etiap Minggu dan Jum’at datang ke Gereja di Purwokerto Kidul

4. Pen
ggugat tela i i T T
h minta cerai kepada ergugat 3 tahun lalu, tetapi ergugat

berkeberatan/tidak mau.

Dari pih ;
pihak Tergugat juga memberikan keterangan yang isinya

Menangpapi
ggapi apa yang telah disampaikan oleh tergugat yaitu :

] B‘] l.
* 4 hw'] en P
a benar e"ggllg(lt ddﬂlﬂh iSteri dari ICI gugat.
n masuk agama Kr isten karena Senang

B ‘a, I y d

dengan teman-teman.
3. B
+ Bahwa .
Tergugat sudah mengajak Penggugat masuk Kristen tetapi Penggugat

tidak
mau dan tetap beragama Islam.

yatakan persetujuann

ya untuk cerai dengan Penggugat

B
ahwa Tergugat men

kar
ena perbedaan agama.
Hakim tungga!

n oleh Penggugal

g telah dilakuka
i tidak berhasil, s€

Proses dari apa yan
hingga

hak, akan tetap

t
:ah berusaha mendamaikan kedua pi
Pakim Pengadilan Agama memutuskan perkara Nomor : 670/Pdt.G/91/P.A.
l wT sebagai berikut :
gat scluruhnya.
an Giyano

* M
engabulkan gugatan PenggY
i binti Tarjo 478

2
- M
enfasakh pernikahan antara Penggugat D

bin Sarjono.®”

74

erkara No, 670/Pdt.G/91/P-A: pwT. pengad
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al

enggugat dan Giyanto selaku tergugat me

dil
ilakukan oleh Darmi selaku p
nurut l
¥
1

penulis tel .

( a sesuai dengan Undang-Undang Nomor : 1 tahun 1974 pasal 39 ayat |

l) samnai . i |

pai dengan (3) dan pasal 40 ayat (1) sampai dengan (2) serta Peraturan 1
i

Pemer;
rintah No. 9 tahun 1975 pasal 20 sampai dengan pasal 36.
K

C a
* nal. - . .
isa Dari Segi Akibat Perceraian Karena Murtad
I
akan ”

Agama Purwokerto mengad

Setelah hakim Pengadilan

Pemeri
riksaan dan mengadakan sidang tidak berhasil untuk mend
antap untuk melakukan 1

teri, apakah sudah m
maka hakim

g kedua belah pihak sudah mantap,
ir bagi keduanya.

amaikan antara

ked .
ua bela pihak atau suami is

Percerajan, Kalau meman
mem
utuskan perceraian tersebut sebagai jalan yang terakh

Ad .
apun akibat putusnya tali perkawman karena Per

bel‘ikut .

a. TR
Baik ibu atau bapak tet2p perkewa
arkan kepent

mata berdas
Pengadllanlah

anaknya, semata-

perselisihan mengenai penguasaarl anak’

®
2
o,
5
5
g
o
B

ke
Putusannya.
g semud biaya

b,
Bapak yang bertanggung jawab atd

pendidikan yang dip

kenyataannya tidak dapa! memen™
) anak,a_nakn)’a- i

] .
nenentukan bahwa ibu ikut

o
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an C C / 1 <

Rl U 1 (l n (““ [¢
« by h « u CW ] C

Disampi 3
S< Iﬂ le - e :
p P 24 dklbdl-al\ibal dﬂf'l pnlusnya tali perkawinan karena
ercerai
an ters ' 1
ebut di atas, mE\Slh ada 1ﬂgl akibat-akibat dari perceraian yang

penting bé CA T 18 : .
g bagi pihak suamt atau isteri dan anak-anaknya yaitu :
1 ;

I.Me
n :
genai Hubungan Suami Isteri

ami isteri itu sudah jelas bahwa akibat pokok

M .
engenai hubungan layaknya st
dan

dari :
perceraian. Persetubuhan menjadi tidak diperbolehkan lagi,
pi pengadilan Agama dapat mewajibkan

dih
iharamkan oleh hukum Islam. Teta
i biaya pcnghidup

asal 41 ayat 3

un/mcncnlukml sesuatu

kep:

1d: dad @ .

ada bekas suami untuk member
ni diatur dalam P

Undang-

kewaii ;
wajiban bagi bekas istert Hal i

U
ndang Perkawinan No : | tahun 1974.

Q@]

‘Mengel-lai Ana_k
M . .
enurut pasal 41 ayat | dan 2, paik ibu atad bapak perkewajiban memelihard

day :
1 mendidik anak—anaknya, sem

di
imana bapaklah yans

bl
laya pemeliharaan dan biayad P
lam kenyataaﬂﬂya tid

menetukan la
g itu Pengadil

a bapak da
dgpat

ilan dapat

nya. Disampin

in, bahwa ibu

an dapat

Ak g
an tetapi bilaman

.

ewajiban tersubut, maka Pengfﬂld
pula ikut memikul biayd atas an
perdua yang akan

pula memberi keput! i
apabila adad

m . ‘
enguasai anak, yaknl

| tahunt e

I,
dllg-l )
Indang Perkawinan No.
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perselisihan
antara keduanya. Keputusan Pengadilan dalam hal ini tentu juga

didasa' kall [ ‘[(l'l n a - a h an
k p( C l) 'll n an 111} a ])

Pihak su 11 H
(suami isteri). Dan dalam pasal 45 Undang-Undang No : 1 tahun 1974

dijclask . .
an bahwa kcawjiban orang (ua tcrhadap anak-anaknya tetap ada

meski i :
ipun ikatan tali perkawinan mereka telah terputus, hingga anak-anak

telah :
menikah dan mampu untuk berdiri sendiri.

3
. Mengenai Harta Benda.
Mengenai

genai harta benda dalam perkawinan diatur pada pasal 33 Undang-

Un
dang No : 1 tahun 1974, yang menyatakan bahwa :
- Harta benda diperoleh selama perkawinan akan menjadi harta bersama.

sing suami atau isteri dan hart2 benda yang

- Harta bawaan dari masing-méa
ah dibawah

diperoleh masing-masin au warisan, adal

penguasaan masing-masing sepanjang

lain. "V
arta benda milik

masing.

Darj ) )
arl pengertian tersebut dia

menjadi :

——_
T ——— 35
g-Undang Perkawinan No. | tahu? 1974, pasil

o

- - e
= S
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- Harta bers
ama adalah harta yang diperoleh selama ikatan perkawinan

berlangsung.

- Harta
bawaan adalah harta benda yang diperoleh dari masing-masing
“ '

suami/isteri i i
mi/isteri sebagai hadiah atau warisan.

Jadi kesimpulan dari uraian di atas, yaitu kekuasaan terhadap harta

benda it .
u tetap berada pada pihak yang memilikinya. Dan perceraian begai

mbulkan kerugian-kerugian, terutama bagi anak-
L,

suami isteri
ami isteri selalu akan meni
ereka akan kehilangan

a. Secara psykologis m

anak yang dilahirkanny
g tua terhadap anak san

a, Karena pengaruh oran gat

perhatian dari orang tuany
ak, meskipun Undan

g-Undang

angan kehidupan si an

peka dalam perkemb
b bekas suami atau i

steri kepada anak-

t
elah mengatur tentang tangguns jawa

mandiri.

anak mereka sebelum bisa hidup

]
H
1
\
!
1
i
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PENUTUP

A Koo

Kesimpulan
Berdasark ;

rkan apa yang telah tertulis dalam bahasan sebelumnya 1 k

naka

" :
menarik kesimpulan sebagai berikut :
l. Haki |
im dala
m memutuskan perkara perceraian karena murtad menggunakan
o
I, ayat 10 dan dalil Kitab Mugnil Muhtaj,

dasa
r
hukum surat Al-Mumtahana

Juz [1T hlm. 109.
es pcrceraian karena murtad dilakukan

p)
<. Di Peneoadi
engadilan Agama proscs-PrOS
alau

n alasan yang ] hanya Saja k

ain,

Sama
dengan perceraian denga
asan murtad harus disertai dengal pukti-bukti seperti

g dan Akta Nik

r Urusan

e .
perceraian dengan 4
ah dari Kanto

Ka
rtu Tanda Penduduk, Surat Bapti

Agama
an sebagai mana Jayakny?d

3
- Akib .
at perceraian karend murtad yaitt hubung

suami i ;
mi isteri menjadi tid

huk
um Islam. Bapak atau ibu tetap

4 ada pers

an
ak-anaknya. Bilaman
mutuskannya-

lah yans me

at
as anak, pengadilan
sun peroleh

pulan yang bisa peny!

Demikian kesim
wokcrto.

an Agama pur

ata .
U analisa di Pengadil
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B,
Saran-Saran

penyusun kemukakan diatas, maka

Dari beber: i
ari beberapa kesimpulan yang

penyus me r r H r
un 1 &

inan dalam agama [slam merupakan

l.p
. Perluny:
nya pengetahuan bahwa perkaw

ibadah ,
ah, maka penyusun sarankan agar dalam memilih pasangan hidup

manya. Isya Allah tujuan

Seb" ya1 . g ;
agai suami/istert hendaklah mengutamakan aga

k keluarga sakinah akan tercapai.

perkawinan untuk membentu
.
- Pcr . .

lu adanya penyuluhan agama yang lebih mendalam dari pihak penerangan
alah satunya murtad,

a . . .
gama Islam terhadap pasangan suami isterl yang $
awinan mereka ditinjau dari hukum

t .
entang akibat murtad terhadap perk

IS]am.
g lebih mendalam dari pihak penerangan

3. p
erlu adanya penyuluhan agama yan
agama Islam terhadap pasangan suami isteri tentang akibat Jari perceraiar:

C
amdulillah Kehadlirat

Ahirnya dengan men
ata, Skripsi ini dapat

ayahnyd sem

ufik dan hid
a yang telah di

All

ah Swt, karena hanya denga” ta

ters Jakukan
elesaikan. Penyusun menyadari sepenuhny

tlah jaub d

da]

a . . . .

m menyusun skrips! 1M sanga
penyemPU

kri s
tik d
IK dan saran kami terima guna
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